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Penelitian komposit dengan penguat serat enceng gondok dan serbuk kayu sengon ini 
bertujuan untuk mengetahui kekuatan tarik, bending, serap bunyi dan mendeskripsikan foto 
makro hasil dari pengujian tarik dan bending fraksi volume 40%, 50%, 60%. 
Proses awal pengambilan batang enceng gondok dilanjutkan dengan menjemur 
dibawah sinar matahari selama kurang lebih 10 hari sampai benar-benar kering, selanjutnya 
penyerutan batang enceng gondok dengan menggunakan sikat kawat sampai terpisah serat 
dan kulit enceng gondok. Pembuatan spesimen dengan metode Hand Lay-up, dengan 
perbandingan 40% serat enceng gondok dan 60% serbuk kayu sengon menggunakan resin 
polyester seri BQTN 157. Adapun proses pengujian yaitu pengujian tarik menggunakan 
standart ASTM D638-02  dan pengujian bending menggunakan standart ASTM D790-02 dan 
serapan bunyi dengan menggunakan standar uji ANSI S1-13 dengan fraksi volume 40%, 
50%, 60% 
 Hasil pada pengujian tarik komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, keku atan 
tarik rata-rata maksimum pada komposit fraksi volume 60% yaitu sebesar 15,883 N/mm
2
dan 
kekuatan tarik rata-rata terkecil pada fraksi volume 40% yaitu sebesar 9,736 N/mm
2
. 
Pengujian bending komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, kekuatan bending rata-
rata maksimum pada komposit fraksi volume 60% yaitu sebesar 31,438 Mpa dan kekuatan 
bending rata-rata terkecil pada fraksi volume 40% yaitu sebesar 22,774 Mpa dan Hasil 
pengujian serap bunyi komposit serat enceng gondok, daya serap tertinggi pada fraksi 
volume 60% sebesar 10,03 dB, dan daya serap terkecil pada fraksi volume 50%.
 
Pada foto 
makro pengujian tarik dan bending struktur patahan spesimen komposit bergelombang dan 
tidak beraturan.Pada fraksi volume  40%, 50%, 60%
 
terjadi proses pembesaran void dan 
pull-out fiber sangat mendominasi. 
 
 




The research on the composite with reinforcements of Eichhornia crassipes fiber and 
sawdust aimed to knowing the tensile strength, bending, sound absorption, and describing the 
macro image of the results from the tensile testing and the bending testing of the volume 
fraction 40%, 50%, 60%. 
The early process was taking the Eichhornia crassipes stems then continued with 
drying them under the sun for about 10 days untill really dry, after that planed them using a 
wire brush till the fiber was separated from the leather of Eichhornia crassipes. The making 
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of specimen used the method of Hand Lay-up, with a comparison of 40% Eichhornia 
crassipes fiber and 60% Albizia Chinensis sawdust using polyester resin of 157 BQTN Series. 
The processes of testing were the tensile testing which used ASTM D638-02 Standard, the 
bending test which used ASTM D790-02 Standard, and the sound absorption which used 
ANSI S1-13 Standard test with the volume fraction 40%, 50%, 60%. 
The result of the tensile testing of composite with the volume fraction 40%, 50%, 60% 
revealed that the average maximum tensile strength in the composite of the volume fraction 
60% is as much as 15,883 N/mm
2
 and the smallest average tensile strength in the volume 
fraction 40% is as much as 9,736 N/mm
2
. In the bending test of the composite of the volume 
fraction 40%, 50%, 60%, the average maximum bending strength in the composite of the 
volume fraction 60% is as much as 31,438 Mpa and the smallest average bending strength in 
the volume fraction 40% is as much as 22,774 Mpa, and the results of the sound absorption 
test on the composite of Eichhornia crassipes fiber revealed that the highest absorption 
power in the volume fraction 60% is as much as 10,03 dB, and lowest absorption power was 
in the volume fraction 50%. In the macro image of the tensile testing and the bending test, the 
fracture structure of composite specimen was billow and irregular. In the volume fraction 
40%, 50%, 60%, a process of enlargement of void and pull-out fiber dominated much. 
 
 




Perkembangan ilmu dewasa ini semakin maju dengan terus diadakanya penelitian – 
penelitian tentang bahan, guna memperoleh material baru dengan kualitas yang baik dan 
dengan harga yang lebih murah. Jenis logam (metal) yang kita kenal selama ini tidak 
selamanya baik, karena pada kondisi tertentu sifat dari masing-masing logam tersebut 
tidak mungkin diterapkan pada suatu konstruksi tertentu. Sebagai contoh, konstruksi pada 
mobil yang membutuhkan bahan yang kuat dan tidak mudah keropos atau korosi karena 
berbagai sebab tetapi dengan bahan yang ringan dan kuat, karena berat jenis baja yang 
besar dan berat tidak memungkinkan untuk kontruksi sebuah mobil, disamping berat juga 
harga bahan yang mahal. 
Perkembangan material komposit sekarang ini sudah sangat berkembang seperti 
diterapkan pada konstruksi mobil, pesawat terbang, peralatan rumah tangga dan 
sebagainya.Pada umumnya, penggunaan komposit sebatas pada konstruksi ringan yang 
menerima beban yang relatif rendah.Padahal ada beberapa jenis komposit yang lebih 
bagus untuk diterapkan pada konstruksi berat, sebagai contohnya adalah grafit epoksi dan 
aramid (kevlar). 
Salah satu jenis komposit yang baik Dan bagus untuk konstruksi ringan adalah 
komposit penguat serat (Fibrous Composite). Komposit penguat serat (Fibrous 
Composite) inilah yang akan penulis jadikan obyek penelitian. Pada penelitian ini akan 
dibuat material komposit jenis penguat serat (Fibrous Composite) dengan menggunakan 
serat Enceng Gondok. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Haryanto, (2009) menunjukan bahwa semakin 
bertambah fraksi massa serat maka semakin besar pula kekuatan tariknya, karena 
disebabkan pengaruh serat untuk menahan gaya tarik yang diterimanya dengan 
meneruskan gaya ke arah matriks. Hasil penelitian dari uji karakteristik  (kekuatan Tarik, 
Kekuatan Impact dan Serap Bunyi). Komposit serat enceng gondok dengan anyaman 3D 
pada matrik polyester dengan fraksi massa 60%, 70%, 80%. Menunjukan bahwa kekuatan 
tarik maksimum terjadi pada komposit serat enceng gondok dengan fraksi massa 80% 
dengan tegangan maksimum sebesar 2,355 MPa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Romi (2003) yang berjudul “Penelitian 
terhadap komposit yang diperkuat serat kontinyu dan serat acak dengan matrik polyester” 
menyimpulkan bahwa kekuatan tarik yang diprkuat serat kontinyu lebih tinggi dibanding 
dengan komposit yang diperkuat serat acak dan modulus elastisitas komposit yang 
diperkuat serat kontinyu lebih tinggi dibandingkan dengan komposit yang diperkuat serat 
acak. 
Rudi Haryanto, (2009) melakukan penelitian tentang uji karakteristik (Kekuatan 
Tarik, Kekuatan Impact dan Serapan Bunyi) komposit serat enceng gondok dengan 
anyaman 3D pada matriks polyester dengan fraksi massa 60%, 70%, 80%. Semakin besar 
fraksi massa bahan maka kemampuan serap bunyi akan semakin besar karena serat yang 
dimiliki semakin besar. Namun pengaruh void yang banyak pada fraksi 70% juga 
berperan meningkatkan kemampuan serap bunyi bahan. Kemampuan serap bunyi 
tertinggi pada fraksi massa 70% sebesar 11,06 dB. 
Kata komposit (composite) merupakan kata sifat yang berarti susunan atau 
gabungan. Composite ini berasal dari kata kerja to compose yang berarti menyusun atau 
menggabungkan. Jadi definisi komposit dalam lingkup ilmu material adalah gabungan 
dua buah material atau lebih yang digabung pada skala makroskopis untuk membentuk 
material baru yang lebih bermanfaat, ini berbeda dengan alloy atau paduan yang digabung 
secara mikroskopis. Pada material komposit sifat unsur pendukungnya masih terlihat 
dengan jelas, sedangkan pada allo atau /paduan sudah tidak kelihatan lagi unsur-unsur 
pendukungya (Jones, 1975). Sebagai contoh baja, baja adalah alloy atau paduan antara Fe 
dengan C serta sedikit unsur lainnya. Pada baja sudah tidak terlihat mana Fe maupun 
mana yang C (karbon). Tetapi ini tidak berlaku pada komposit, pada material ini 
penyusunnya akan terlihat jelas baik itu serat maupun matriknya (Gibson, 1994). 
Keunggulan dari material ini adalah penggabungan unsur-unsur yang unggul dari 
masing-masing unsur pembentuknya tersebut. Orang melakukan penggabungan material 
ini adalah dalam rangka untuk menemukan sifat antara (intermediate) material 
penyusunnya. Sifat material hasil penggabungan ini diharapkan saling melengkapi 
kelemahan-kelemahan yang ada pada material penyusunnya (Gibson, 1994) 
Ada tiga faktor yang sangat menentukan sifat-sifat komposit, yaitu (Gibson, 1994) : 
a. Material pembentuk 
 Sifat-sifat yang dimilki oleh material pembentuk memegang peranan yang sangat 
penting karena sangat besar pengaruhnya dalam menentukan sifat kompositnya. Sifat 
dari komposit itu merupakan gabungan dari sifat-sifat komponennya. 
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b. Bentuk dan susunan komponen 
Karateristik struktur dan geometri komponen juga memberikan pengaruh yang besar 
bagi sifat komponen. Bentuk dan ukuran tiap komponen dan distribusi serta jumlah 
relative masing - masing merupakan factor yang sangat penting yang memberikan 
kontribusi dalam penampilan komposit secara keseluruhan 
c. Hubungan antar komponen 
Komposit merupakan campuran atau kombinasi bahan-bahan yang berbeda, baik 
dalam hal sifat bahan maupun bentuk bahan, maka sifat kombinasi yang diperoleh 
pasti akan berbeda. Prinsip yang mendasari perancangan, pengembangan dan 
penggunaan dari komposit adalah pemakaian komponen yang sesuai dengan 
aplikasinya. 
1.1 KLASIFIKASI KOMPOSIT 
1.1.1 Komposit Serat (Fibrous Composites) 
Komposit serat adalah komposit yang terdiri dari fiber dalam matriks. Secara 
alami serat yang panjang mempunyai kekuatan yang lebih dibanding serat yang 
berbentuk curah (bulk). Serat panjang mempunyai struktur yang lebih sempurna 
karena struktur kristal tersusun sepanjang sumbu serat dan cacat internal pada 
serat lebih sedikit daripada material dalam bentuk curah. Kebutuhan akan 
penempatan serat dan arah serat yang berbeda menjadikan komposit diperkuat 
serat dibedakan lagi menjadi beberrapa bagian diantaranya (Gibson, 1994) : 





Gambar 1. Continous fiber composite (Gibson, 1994) 





Gambar 2. Woven fiber composite (Gibson, 1994) 
c. Chopped fiber composite (komposit diperkuat serat pendek/acak) 
(lihat Gambar 3.) 
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Gambar 3. Chopped fiber composite (Gibson, 1994) 








Gambar 4. Hybrid composite (Gibson, 1994) 
 
1.1.2 Komposit Partikel (Particulate Composite) 
Merupakan composite yang menggunakan partikel serbuk sebagai penguatnya 
dan terdistribusi secara merata dalam matriknya (Gibson, 1994). Skema 






Gambar 5. Paticulate Composite (Gibson, 1994) 
Komposit ini biasanya mempunyai bahan penguat yang dimensinya 
kurang lebih sama, seperti bulat serpih, balok, serta bentuk-bentuk lainnya yang 
memilki sumbu hampir sama, yang kerap disebut partikel. Dan bisa terbuat dari 
satu atau lebih material yang dibenamkan dalam suatu matrik dengan material 
yang berbeda. Partikelnya bisa logam atau non logam, seperti halnya matrik. 
Selain itu ada pula polimer yang mengandung partikel yang hany dimaksudkan 
untuk memperbesar volume material dan bukan untuk kepentingan sebagai 
bahan penguat (Jones, 1999) 
 
1.1.3 Komposit Lapis (Laminates Composites) 
Merupakan jenis komposit terdiri dari dua lapis atau lebih yang digabung 
menjadi satu dan setiap lapisnya memilki karateristik sifat sendiri (Gibson, 






Gambar 6. Laminates Composites (Gibson, 1994) 
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Merupakan komposit yang tersusun atas dua (atau lebih) lamina. 
Komposit serat dalam bentuk lamina ini yang paling banyak digunakan dalam 
lingkup teknologi ataupun otomotif maupun industry. Dalam bentuk nyata dari 
komposit lamina adalah (Gibson, 1994) : 
a. Bimetal 
Bimetal adalah lapis dari dua buah logam yang mempunyai koefisien 
ekspansi thermal yang berbeda. Bimetal akan melengkung seiring dengan 
berubahnya suhu sesuai dengan perancangan, sehingga jenis ini sangat 
cocok untuk alat ukur suhu (Gibson, 1994). 
b. Pelapisan Logam 
Pelapisan logam yang satu dengan yang lain dilakukan untuk mendapatkan 
sifat terbaik dari keduanya (Gibson, 1994). 
c. Kaca yang dilapisi 
Konsep ini sama dengan pelapisan logam. Kaca yang dilapisi akan lebih 
tahan terhadap cuaca (Gibson, 1994). 
d. Komposit lapis serat 
Dalam hal ini lapisan dibentuk dari komposit serat dan disusun dalam 
berbagai orientasi serat. Komposit jenis ini biasa digunakan untuk panel 
sayap pesawat dan badan pesawat (Gibson, 1994). 
 
1.2 Unsur Pembentuk Komposit : 
1.2.1  Serat 
Serat atau fiber dalam bahan komposit berperan sebagai bagian utama yang 
menahan beban, sehingga besar kecilnya kekuatan bahan komposit sangat 
tergantung dari kekuatan serat pembentuknya. Semakin kecil bahan (diameter 
serat mendekati ukuran Kristal) maka semakin kuat bahan tersebut, karena 
minimnya cacat pada material (Surdia, 1999). 
Selain itu serat (fiber) juga merupakan unsur yang terpenting, karena 
seratlah nantinya yang akan menentukan sifat mekanik komposit tersebut 
seperti kekakuan, keuletan, kekuatan dan sebagainya. Fungsi utama dari serat 
adalah : 
 Sebagai pembawa beban. Dalam strukur komposit 70%-90% beban dibawa 
oleh serat 
 Memberikan sifat kekakuan, kekuatan, stabilitas panas dan sifat-sifat lain 
dalam komposit  
 Memberikan insulasi kelistrikan (konduktivitas) pada komposit, tetapi ini 
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1.2.2 Matrik 
Matrik biasanya bersifat lebih ulet, kurang keras, dan berkarakter kontinyu. 
Matriks sebagai mengikat serat dan menyalurkan beban pada serat. Serat 
ditambahkan ke matrik dalam bentuk tertentu. Serat biasanya memilki sifat 
lebih kuat daripada matrik (Surdia, 1999) 
Pada bahan komposit matriks mempunyai kegunaan sebagai berikut : 
1) Matrik memegang dan mempertahankan serat pada posisinya. 
2) Pada saat pembebanan, merubah bentuk dan mendistribusikan tegangan ke 
unsur utama yaitu serat. 
Sifat matrik berkebalikan dengan penguat yaitu dapat dibentuk (ductile) 
akantetapi mempunyai kekuatan  dan kekerasan yang lebih rendah. Matrik 
berfungsi untuk mengikat serat, melindungi, dan meneruskan gaya antar serat. 
Dalam penelitian ini matrik yang dipakai yaitu resin termoset jenis polyester.( 
Ronal F. Gibson, 1994). Priciple of composite material mechanics.. 
Struktur anatomi batang serat enceng godok yang berubungan erat dengan 
menentukan keawetan dan kekuatan enceng gondok antara lain adalah besar 
pori dan tebalnya dinding sel serabut. Sel serabut diketahui merupakan 
komponen  structural yang memberikan kekuatan  pada rotan.    
(Rachman,1996). 
(R. M. Jones, 1975), Mechanics of Composite Materials. Menjelaskan 
bahwa definisi dari komposit dalam lingkup ilmu material merupakan 
gabungan antara dua buah material atau lebih yang digabung pada skala 
makroskopis untuk membentuk material baru yang lebih bermanfaat.Komposit 
terdiri dari dua unsur yaitu serat (fibre) sebagai reinforcement atau penguat dan 
bahan pengikat serat yang disebut dengan matriks. Unsur utama dari bahan 
komposit adalah serat, serat inilah yang menentukan karakteristik suatu bahan 
seperti kekuatan, keuletan, kekakuan dan sifat mekanik yang lain. Serat 
berfungsi untuk menahan sebagian besar gaya yang bekerja pada material 
komposit, sedangkan matrik berfungsi untuk mengikat serat, melindungi, dan 
meneruskan gaya antar serat Pada penelitian ini matrik yang dipakai adalah 
resin termoset jenis polyester. 
1.2.3  Enceng Gondok 
Enceng Gondok (latin : Eichornia Crassipeus) merupakan tanaman diwilayah 
perairan yang hidup terapung dalam perairan yang dalam yang memiliki aliran 
tenang. Tanaman berkembang dengan sangat cepat baik secara vegetative 
maupun generative. Tanaman seperti Enceng Gondok ini mampu menyerap 
polutan yang baik sehingga air yang dihasilkan dari kolam khusus yang 
ditanami Enceng Gondok itu tidak mencemari lingkungan. 
Sebagai bukti bahwa air yang disaring Enceng Gondok sudah sehat, bias 
dilihat dari sekitar lahan perairann yang mulanya dipenuhi limbah, kini 
berkembang aneka satwa air. Akan tetapi, tanamanini tidak bias dibiarkan 
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tumbuh bebas begitu saja karena kemampuanya menyerap polutan akan 
berkurang sehingga harus diremajakan setiap waktu tertentu. 








1.2.4  Serbuk Gergaji Kayu Sengon 
Kayu Sengon atau (Albasia) adalah tumbuhan yang dapat tumbuh pada 
berbagai jenis tanah kering, tanah lembab dan bahkan tanah yang mengandung 
garam dan asam selama drainasenya cukup (Soerianegara dan Lemmens 1993). 
Tananaman sengon termasuk tanaman tropis, dapat tumbuh pada ketinggian 
1500 dpl. Dan suhu rata-rata 18-27 . Selain ketinggian dan suhu, curah hujan 
juga mempengaruhi pertumbuhan kayu sengon.  
  Bagian terpenting yang mempunyai nilai ekonomi pada tanaman 
sengon adalah kayunya. Pohon dapat mencapai tinggi 30-45 meter dengan 
diameter sekitar 70-80 cm. Bentuk batang sengon bulat dan tidak berbanir. 
Kulit luarnya berwarna putih, tidak teratur, tidak mengelupas (Dephut 2008). 
Tabel 2. Berat jenis sengon. 
Jenis Berat Jenis 
Serbuk kayu sengon 0,87       









Gambar 7. Diagram Alir Penelitian 
Jenis Serat Berat Jenis 
Serat Enceng Gondok 0,25       
Serat Tebu 0,36       
Serat Pohon Kelapa 2,36       




















Gambar 10. Bentuk spesimen uji Serap Bunyi ANSI s1-13 
 
2.1  Alat Dan Bahan 
2.1.1 Alat 
- Timbangan digital 
- Foto makro dinolite 
- Cetakan  
- Stopwatch 
2.1.2 Bahan 
- Serat enceng gondok 
- Serbuk gergaji kayu sengon 
- Resin Polyester Yucalac 157 BQTN - EX dan katalis 
 
3. DATA HASIL PENGUJIAN 
1.1 Pengujian tarik 
 
 




















































Gambar 12. Histogram Modulus Tarik 
1.2 Pengujian Bending ASTM D790-02 



























Gambar 14. Histogram modulus elastisitas rata-rata bending 
1.3 Pengujian Serap Bunyi  
Tabel hasil pengujian serap bunyi ANSI S1-13 
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Gambar 18. hasil foto patahan spesimen uji tarik  fraksi volume 60%. 






Gambar 19. hasil foto patahan spesimen uji bending fraksi volume 40% 
 












Gambar 21. hasil foto patahan spesimen uji bending pada fraksi volume 60%. 
1.6 Pembahasan Data Hasil Pengujian 
1.6.1 Pembahasan pengujian Tarik  
Dari hasil pengujian tarik komposit serat enceng gondok dengan serbuk kayu 
sengon seperti pada table menunjukan semakin bertambah fraksi volume 
semakin bertambah teganganya begitu pula sebaliknya. tegangan tarik rata-rata 
terbesar terdapat pada komosit serat enceng gondok fraksi volume 60% yaitu 
sebesar 15,883 N/mm
2 
dan tegangan tarik rata-rata terkecil terdapat pada 
komposit serat enceng gondok  dengan serbuk kayu sengon pada fraksi volume 
40% yaitu sebesar 9,736 N/mm
2
m dan semakin bertambah fraksi volume 
semakin bertambah modulus elastisitasnya begitu juga sebaliknya. Modulus 
elastisitas rata-rata terbesar terdapat pada komposit serat enceng gondokdengan 
serbuk kayu sengon pada fraksi 60% yaitu sebesar 35,296 MPa dan modulus 
elastisitas rata-rata serat enceng gondok terdapat pada fraksi 40% yaitu sebesar 
27,817 MPa. 
 
1.6.2 Pembahasan Pengujian Bending 
Dari table diatas didapatkan bahwa kekuatan beding rata-rata tertinggi adalah 
komposit serat enceng gondok pada fraksi volume 60% sebesar 31,438 Mpa. 
Lalu kekuatan bending  rata-rata terkecil pada fraksi volume 40% sebesar 
22,774 Mpa dan rata-rata modulus elastisitas terbesar adalah fraksi volume 
60% sebesar 1086,32 Mpa dan modulus elastisitas terkecil terdapat pda fraksi 
40% yaitu sebesar  617,36 Mpa. 
Dari tabel diatas juga diketahui Modulus elastisitas rata-rata terbesar 
adalah komposit dengan fraksi volume 60% sebesar 1086,32 Mpa. Lalu harga 
modulus elastisitas rata-rata terbesar kedua pada fraksi volume 50% sebesar 
828,88 Mpa. 
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1.6.3 Pembahasan Pengujian Serap Bunyi 
Hasil pengujian serap bunyi komposit serat enceng gondok, daya serap 
tertinggi pada fraksi volume 60% sebesar 10,03 dB, dan daya serap terkecil 
pada fraksi volume 50%. 
3.6.4  Pembahasan Pengujian Foto Makro 
a) Pembahasan Pengujian Foto Makro Pengujian Tarik 
.  Foto makro hasil patahan komposit serat enceng gondok yang di uji tarik 
pada fraksi 40% dan 50%, dan 60% terlihat bahwa patahan yang  terjadi 
adalah patahan pull-out fiber. 
b) Pembahasan Pengujian Foto Makro Pengujian Bending Foto makro hasil 
patahan komposit serat enceng gondok yang di uji bending pada fraksi 40% 
dan 50%, dan 60% terlihat bahwa patahan yang  terjadi adalah patahan pull-
out fiber. 
 
2. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Dari data hasil analisa pada penelitianini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pada pengujian tarik komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, kekuatan 
tarik rata-rata tertinggi terdapat pada fraksi 60%, yaitu 15,883 N/mm2. Dengan 
modulus elastisitas rata-rata sebesar 35,296 MPa. 
2. Pada pengujian bending komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, 
tegangan bending rata-rata tertinggi terdapat pada fraksi 60% yaitu sebesar 31,438 
N/mm2  dengan modulus elastisitas rata-rata sebesar 1086,32 MPa. 
3. Pada pengujian serap buyi komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, daya 
serap bunyi tertinggi terdapat pada fraksi volume 60% yaitu sebesar 10,03 dB. 
4. Pada foto makro pengujian tarik struktur patahan spesimen komposit 
bergelombang dan tidak beraturan. Pada fraksi 40%, 50%, 60%, terdapat void dan 
pull out fiber, Pada foto makro pengujian bnding struktur patahan spesimen 
komposit bergelombang dan tidak beraturan. Pada fraksi 40%, 50%, 60% rata-rata 
terdapat void dan pull out fiber. 
 
4.2 Saran 
Dari hasil pembuatan komposit ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain : 
1. Meminimalkan rongga udara (void) pada komposit yang akan dibuat sehingga 
dapat meningkatkan kekuatan dari komposit itu sendiri. 
2. Pada proses penuangan resin kedalam serat harus merata agar serat benar–benar 
terbungkus oleh resin, sehingga dapat meminimalkan terjadinya void. 
3. Sebelum melakukan pengujian hendaknya faham tentang komposit dan tentang 
pengujian yang akan dilakukan sehingga tidak terjadi kesalahan pada saat 
pengujian. 
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